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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT berkat karunia, rahmat, dan hidayah-Nya sehingga saya dapat menyusun makalah yang berjudul “Pembelajaran Berwawasan Kemasyarakatan” dengan sebaik-baiknya.
Adapun kami dapat membuat makalah ini, sebagai tanda bukti bahwa kami telah menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam menyusun makalah ini kami menyadari masih terdapat banyak kekurangannya, kekhilafan dan masih jauh dari kata sempuma. Hal ini dikarenakan kami masih dalam tahap pembelajaran.
Oleh karena itu, kami dengan senang hati menerima saran dan kritikan yang bersifat membangun semangat demi kesempurnaan dan penulisan makalah ini. Semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi kita semua, kurang lebihnya mohon maaf apabila masih ada kesalahan dan kekurangan dalam penyusunan makalah ini, atas perhatiannya penulis ucapkan terima kasih.

Metro, 18 Maret 2026
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Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yang tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga membentuk karakter, sikap sosial, serta kemampuan beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman, paradigma pendidikan mengalami pergeseran dari yang bersifat otoriter dan berpusat pada guru menuju sistem yang lebih terbuka, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Perubahan ini menuntut adanya arah baru pendidikan yang mengedepankan prinsip demokratisasi, di mana setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Arah baru pendidikan menuju demokratisasi menekankan pentingnya kebebasan berpendapat, penghargaan terhadap keberagaman, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pengambilan keputusan. Pendidikan tidak lagi hanya menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai wadah untuk membentuk warga negara yang kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, peran pendidik berubah menjadi fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan potensi diri secara optimal serta mampu berkontribusi dalam kehidupan sosial.
Sejalan dengan hal tersebut, muncul konsep pembelajaran berwawasan kemasyarakatan yang menempatkan masyarakat sebagai bagian penting dalam proses pendidikan. Pembelajaran ini dirancang agar peserta didik mampu memahami realitas sosial di sekitarnya, memiliki kepedulian terhadap lingkungan, serta mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga melibatkan lingkungan sosial sebagai sumber belajar yang nyata dan kontekstual.
Oleh karena itu, pembahasan mengenai pembelajaran berwawasan kemasyarakatan menjadi penting untuk dikaji lebih mendalam, khususnya terkait dengan arah baru pendidikan menuju demokratisasi dan konsep dasar pembelajaran tersebut. Hal ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana pendidikan dapat berperan dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi dan mampu berkontribusi dalam kehidupan masyarakat.
[bookmark: _Toc225327990]Rumusan Masalah
1. Jelaskan arah baru pendidikan menuju demokratisasi!
2. Bagaimana konsep pembelajaran berwawasan kemasyarakatan?
[bookmark: _Toc225327991]Tujuan
1. Untuk mengetahui arah baru pendidikan menuju demokratisasi; dan
2. Untuk mengetahui konsep pembelajaran berwawasan kemasyarakatan.
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Arah baru pendidikan menuju demokratisasi berfokus pada pemerataan akses, partisipasi aktif peserta didik, dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered), menghilangkan diskriminasi, serta mengembangkan kreativitas dan berpikir kritis. Hal Ini menekankan hubungan sejajar antara pendidik dan peserta didik, serta pendidikan yang berwawasan kemasyarakatan dan nilai-nilai kebangsaan.
Arah ini menuntut pendidik bertindak sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi edukatif, memberikan motivasi, serta menstimulasi akal peserta didik untuk berkembang, bukan sekadar mentransfer pengetahuan. Aspek-aspek arah baru pendidikan menuju demokratisasi:
1) Pendidikan Adil dan Tidak Diskriminatif, menjamin persamaan hak dan perlakuan bagi semua siswa tanpa membeda-bedakan sesuai dengan amanat Pasal 4 ayat (1).
2) Pembelajaran Demokratis, mengoptimalkan peran siswa dengan suasana kelas yang saling menghargai, menampung inisiatif dan kreativitas siswa.
3) Pengembangan Kreativitas dan Budaya, pendidikan diarahkan untuk mengembangkan kreativitas, kebudayaan dan peradaban yang didukung oleh kemampuan siswa beradaptasi dengan lingkungan.
4) Pendidikan Berwawasan Kemasyarakatan, pembelajaran didasarkan pada prinsip kemandirian (determinasi diri), membantu diri sendiri dan mengembangkan kepemimpinan.
5) Pendidikan Politik Sejak Dini, mengajarkan nilai-nilai demokrasi, keadilan, dan kebebasan untuk membentuk warga negara yang aktif, kritis, serta tidak "buta" politik.
6) Kegiatan Sekolah Demokratis, contoh praktis penerapan di sekolah termasuk pemilihan ketua OSIS, organisasi siswa dan penyampaian pendapat secara terbuka.

Guna merealisasikan keberhasilan pendidikan, dengan mewujudkan demokratisasi pendidikan, pemerintah melalui kurikulum telah berusaha untuk melaksanakan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) dan dilanjutkan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
[bookmark: _Toc225327995]2.2 Konsep Pembelajaran Berwawasan Kemasyarakatan
Pembelajaran berwawasan kemasyarakatan merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan masyarakat sebagai bagian penting dalam proses pendidikan. Pembelajaran ini tidak terbatas pada ruang kelas, tetapi melibatkan lingkungan sosial sebagai sumber belajar yang nyata. Peserta didik tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga diajak untuk memahami kondisi sosial di sekitarnya, mengidentifikasi masalah, serta mencari solusi yang relevan. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini berangkat dari pemikiran bahwa tujuan pendidikan tidak hanya untuk menguasai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk individu yang mampu berperan aktif dalam masyarakat. Peserta didik diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh untuk kepentingan bersama. Oleh karena itu, pembelajaran berwawasan kemasyarakatan berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, serta sikap peduli terhadap lingkungan. Tujuan pembelajaran berwawasan kemasyarakatan diarahkan pada beberapa aspek utama. Pertama, mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan sehingga peserta didik memahami manfaat langsung dari apa yang dipelajari. Kedua, meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah yang terjadi di masyarakat secara sistematis dan logis. Ketiga, menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial, kepedulian, dan empati terhadap lingkungan sekitar. Keempat, membentuk peserta didik yang mandiri, kreatif, dan mampu bekerja sama dalam berbagai situasi sosial.
Karakteristik pembelajaran ini dapat dilihat dari beberapa hal. Pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan melibatkan mereka secara aktif dalam kegiatan belajar. Lingkungan masyarakat digunakan sebagai sumber belajar utama, baik dalam bentuk kegiatan observasi, wawancara, maupun keterlibatan langsung dalam aktivitas sosial. Pembelajaran bersifat kontekstual karena materi dikaitkan dengan situasi nyata. Selain itu, pembelajaran ini juga menekankan kerja sama dan interaksi sosial, baik antar peserta didik maupun dengan masyarakat.
Prinsip-prinsip pembelajaran berwawasan kemasyarakatan menjadi landasan dalam pelaksanaannya. Pembelajaran menekankan pada kemandirian peserta didik dalam belajar dan mengambil keputusan. Setiap individu diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. Pembelajaran juga mengutamakan partisipasi aktif dari peserta didik dan masyarakat. Keberagaman latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi dihargai sebagai bagian dari proses belajar. Selain itu, pembelajaran berlangsung secara berkelanjutan sepanjang hayat dan terintegrasi dengan berbagai layanan pendidikan lainnya. 
Secara teoretis, konsep ini didukung oleh beberapa pendekatan. Pendekatan humanistik menempatkan peserta didik sebagai individu yang memiliki potensi dan kebebasan untuk berkembang. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik mencapai aktualisasi diri. Pendekatan progresif menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam belajar. Peserta didik belajar melalui kegiatan nyata sehingga pemahaman yang diperoleh lebih mendalam. Pendekatan sosiokultural melihat bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan dipengaruhi oleh budaya lingkungan. Oleh karena itu, kerja kelompok dan kegiatan kolaboratif menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru memiliki peran strategis dalam merancang pembelajaran yang relevan dengan kondisi masyarakat. Guru perlu mengidentifikasi potensi lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Metode yang digunakan dapat berupa pembelajaran berbasis proyek, studi lapangan, diskusi kelompok, dan pemecahan masalah. Kegiatan pembelajaran dapat dimulai dari pengamatan terhadap lingkungan sekitar, dilanjutkan dengan pengumpulan data, analisis masalah, hingga penyusunan solusi yang dapat diterapkan.
Contoh penerapan pembelajaran berwawasan kemasyarakatan dapat dilakukan dalam berbagai mata pelajaran. Pada mata pelajaran IPA, peserta didik dapat mengamati kondisi lingkungan seperti kualitas air atau kebersihan lingkungan. Pada mata pelajaran IPS, peserta didik dapat mempelajari aktivitas ekonomi masyarakat di sekitar. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik dapat melakukan wawancara dengan masyarakat dan menyusun laporan hasil pengamatan. Kegiatan tersebut membantu peserta didik memahami materi secara langsung dan kontekstual. Pembelajaran ini memberikan dampak positif bagi peserta didik. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam belajar, mampu berpikir kritis, dan memiliki keterampilan sosial yang baik. Mereka juga lebih peka terhadap permasalahan di lingkungan serta memiliki motivasi untuk berkontribusi dalam mencari solusi. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menarik karena peserta didik terlibat langsung dalam pengalaman nyata.
Namun, dalam penerapannya terdapat beberapa tantangan. Guru perlu memiliki kemampuan dalam mengelola pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual. Waktu dan fasilitas juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Selain itu, diperlukan kerja sama antara sekolah dan masyarakat agar pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan.
Pembelajaran berwawasan kemasyarakatan menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam pendidikan saat ini. Pendekatan ini mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta membantu peserta didik mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. Dengan penerapan yang tepat, pembelajaran ini dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepedulian sosial dan kemampuan beradaptasi di masyarakat.
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Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa arah baru pendidikan menuju demokratisasi menekankan pada terciptanya sistem pendidikan yang adil, terbuka, dan partisipatif. Pendidikan tidak lagi berpusat pada guru, melainkan pada peserta didik yang diberikan kesempatan untuk aktif, kreatif, serta mampu berpikir kritis. Demokratisasi pendidikan juga mengedepankan nilai-nilai kebebasan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap keberagaman, sehingga mampu membentuk individu yang bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.
Selain itu, pembelajaran berwawasan kemasyarakatan merupakan pendekatan yang mengintegrasikan lingkungan sosial ke dalam proses pembelajaran. Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam memahami realitas sosial, memecahkan masalah, serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan kesadaran sebagai anggota masyarakat.
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Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan dalam makalah ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagi pendidik, diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran yang lebih demokratis dan berpusat pada peserta didik, serta memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang kontekstual. Kedua, bagi sekolah, perlu memberikan dukungan berupa fasilitas, kebijakan, dan kerja sama dengan masyarakat agar pembelajaran berwawasan kemasyarakatan dapat terlaksana secara optimal. Ketiga, bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai implementasi pembelajaran berwawasan kemasyarakatan dalam berbagai konteks pendidikan.
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